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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini mencari hubungan antara motivasi belajar dengan self regulation siswa SMA. 
Adanya suatu kemauan dari dalam diri berupa motivasi belajar yang dikemukakan Chernis dan 
Goleman (2001), agar menjadi siswa yang memiliki tujuan, dengan mengembangkan potensi 
yang dimiliki, sehingga menjadi individu yang memiliki inisiatif. Adanya kemauan berupa 
motivasi belajar akan membentuk individu memiliki self regulation. Omrod (2009) 
mengemukakan bahwa individu yang memiliki self regulation yang baik, cenderung akan selalu 
memiliki motivasi dalam mencapai sesuatu yang diharapkan. Self regulation merupakan suatu 
proses pembelajaran untuk mengatur diri sendiri, agar individu mampu mengelola waktu, emosi, 
dan perilaku. Dengan adanya self regulation siswa-siswi SMA diharapkan semakin mandiri 
dalam mengelola dirinya sendiri. Metode dalam penelitian kuantitatif yakni ex-post facto untuk 
mencari hubungan antar dua variabel yakni motivasi belajar dan  self regulation. Alat ukur 
dikembangkan sendiri menggunakan motivasi belajar (Chernis dan Goleman, 2001) dan teori 
self regulation (Omrod,2009). Hasil realibilitas alat ukur motivasi belajar yaitu 0,993 dan Hasil 
realibitas alat ukur self regulation yaitu 0,992. Hasil penelitian yaitu terdapat hubungan yang 
sangat kuat antara motivasi belajar dengan self regulation pada siswa-siswi SMA. Dari hasil 
analisa tambahan menunjukkan bahwa motivasi belajar dan self regulation seseorang tidak 
ditentukan berdasarkan usia, jenis kelamin, dan status keaktivan organisasi di sekolah. 
Kesimpulannya dengan adanya motivasi belajar, individu diharapkan memiliki inisiatif untuk 
mengelola self regulation, dengan begitu aktifitas belajar individu menjadi lebih terarah dan 
teratur. Berdasarkan teori yang digunakan dari dua variabel menyatakan semakin tinggi individu 
memiliki motivasi dalam melakukan aktifitas terutama belajar, maka semakin tinggi juga individu 
mampu melakukan pengaturan dirinya. 
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